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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
yang ingin menunjukkan atau memberikan gambaran tentang fenomena terhadap 
pemecahan masalah berdasarkan data dan kejadian apa adanya (Sukmadinata, 
2010: 54). Dalam penlitian ini tidak ada manipulasi dikarenakan penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif dan tidak berupa angka-angka. Oleh karena itu, 
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Bertujuan untuk mendeskripsikan 
mengenai wujud tindak tutur ilokusi guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP Aisiyah Muhammadiyah 3 Malang.  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
Williams (dalam Moleong, 2012: 5), penelitian kualitatif merupakan 
pengumpulan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dengan menggunakan 
metode alamiah yang dilakukan oleh peneliti karena tertarik secara alamiah pada 
perilaku yang diamati. Tujuan pada penelitian ini untuk memperoleh data 
mengenai tindak tutur ilokusi guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Aisiyah Muhammadiyah 3 Malang.  
Pada penelitian ini berfokus pada tindak tutur ilokusi guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dengan menekankan pada bentuk dan 
fungsinya. Penelitian ini memaparkan kondisi  dan fenomena yang terjadi di 
dalam kelas sesuai dengan proses tuturan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
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3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti baik sendiri maupun dengan bantuan 
orang lain bertindak sebagai pengumpul data utama. Kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpul data, 
analisis, penafsiran data, dan pelapor hasil penelitian (Moleong, 2014: 168).  
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kehadiran 
peneliti merupakan faktor penting pada seluruh kegiatan penelitian kualitatif. Pada 
penelitian ini, peneliti tidak terlibat komunikasi dengan guru dan peserta didik. 
Peneliti hanya bertindak menjadi pengamat penuh dalam penggunaan bahasa atau 
tuturan guru selama proses pembelajaran di kelas berlangsung.  
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Aisiyah Muhammadiyah 3 Malang, 
khususnya pada kelas VII. Lokasi sekolah terletak di Jalan M. Husni Thamrin No. 
3, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Luas tanah pada 
sekolah 776 m
2
, terdiri dari 2 lantai. Jumlah ruangan di sekolah ada 15 ruangan 
yang terdiri dari 7 ruang kelas, kantor kepala sekolah, ruang guru, UKS, ruang 
tata usaha, kantin, koperasi siswa, perpustakaan, dan ruang IPM.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah berupa catatan kumpulan fakta atau informasi yang diperoleh 
dari suatu pengamatan berupa angka, lambang atau simbol-simbol lainnya 
(Arikunto, 2002: 118). Pada penelitian ini data berupa tuturan ilokusi guru dalam 
interaksi pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII di SMP Aisiyah 
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Muhammadiyah 3 Malang selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Tuturan tersebut berupa tindak tutur ilokusi guru pada saat pembelajaran di kelas. 
Menurut Moleong (dalam Arikunto, 2013: 22) Sumber data ialah 
tampilan yang isinya berupa kata-kata lisan atau tertulis yang diamati oleh 
peneliti. Subjek data yang diperoleh  dapat berupa orang, tempat, dokumen, arsip 
dan sebagainya. Sumber data dari penelitian ini berupa interaksi pembelajaran 
oleh guru bahasa Indonesia kepada siswa kelas VII di SMP Aisiyah 
Muhammadiyah 3 Malang. Proses pelaksaan observasi dilakukan di kelas VIIA 
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang bernama Sugeng Prihatin. 
Pelaksanaan observasi saat proses pembelajaran berjalan dengan baik, 
dikarenakan siswa tidak terganggu dengan kehadiran peneliti di dalam kelas. 
Didukung kondisi kelas yang kondusif dan tenang, pelaksanaan observasi dan 
juga pembelajaran berjalan beriringan dengan lancar serta baik. 
 
3.5 Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam pemerolehan data yang sesuai atau valid, maka diperlukan 
prosedur pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, memperhatikan suatu studi yang disengaja 
serta sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala lain dengan 
menggunakan mengamati dan mencatat.  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data secara langsung dari 
objek yang diteliti dengan menggunakan teknik rekam dan teknik pencatatan. 
Teknik rekam bertujuan untuk merekam tuturan atau interaksi yang terjadi selama 
proses pembelajaran berlangsung antara guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
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yang bernama Sugeng Prihatin, S.Pd dan siswa kelas VIIA di SMP Aisiyah 
Muhammadiyah 3 Malang. Proses rekaman ini dilakukan sebanyak dua kali pada 
tanggal 31 Januari dan 7 Februari 2019. Penelitian ini tidak hanya menggunakan 
teknik rekam saja, melainkan teknik rekam ini juga dikolaborasikan dengan teknik 
pencatatan lapangan sebagai data pendukung pada penelitian.  
Pencatatan lapangan merupakan teknik catatan tertulis mengenai apa 
yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan untuk pengumpulan data (Bodgan 
dan Biklen dalam Moleong, 2012: 209). Teknik pencatatan lapangan ini terdiri 
dari dua jenis, yaitu catatan reflektif dan catatan deskriptif. Catatan reflektif 
merupakan pendapat peneliti mengenai tuturan yang disampaikan, sedangankan 
catatan deskriptif merupakan mengenai semua ujaran dan konteks yang 
melatarbelakangi. Pemerolehan didapatkan ketika peneliti berada di dekat subjek 
penelitian.  
Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa tahap atau langkah, yaitu sebagai berikut.  
a. Teknik Rekam 
Penelitian ini menggunakan media kamera dan alat rekam untuk 
merekam segala tuturan yang diujarkan guru saat proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas. Rekaman dilakukan mulai dari awal hingga akhir 
pelajaran dan kemudian hasil rekaman akan ditranskripsikan. 
b. Teknik Catat 
Teknik ini bersifat fleksibel dan biasa digunakan. Pencatatan data dapat 
dilakukan pada kartu data, setelah itu baru peneliti melakukan pengelompokkan 
data. Peneliti hanya mencatat tuturan guru yang diucapkan secara langsung 
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maupun tidak langsung biasanya disebut transkrip percakapan dan 
mengelompokkan data berdasarkan indikator yang telah dibuat atau disiapkan.  
 
Tabel 3.1  
Pengumpulan Data  
No Tanggal Data 
   
   
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur 
mengenai fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati. Instrumen 
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel penyajian data untuk mempermudah 
peneliti. Penyajian data dilakukan dengan cara mengklompokkan data ke dalam 
tabel penjaring data, adapun tabelnya sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Tabel Penjaring Data 
Tindak Tutur Ilokusi Guru dalam Pembelajaran  
Bahasa Indonesia di SMP Aisiyah Muhammadiyah 3 Malang 
 
No Kode Data Data 
Aspek 
Keterangan 
Bentuk Fungsi 
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3.7 Indikator Penelitian 
Indikator penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam 
melakukan sebuah penelitian. Indikator penelitian ini berfungsi untuk membantu 
peneliti agar lebih fokus terhadap objek permasalahan yang akan diteliti. Adapun 
indikator pada penelitian ini sebagai berikut.  
Tabel 3.3  
Indikator Penelitian 
No Permasalahan Aspek Indikator  
1. Bentuk Tindak 
Tutur Ilokusi  
Asertif 
Pernyataan guru yang menyatakan 
Pernyataan guru untuk 
menyarankan  
Pernyataan guru yang membual 
Pernyataan guru yang 
mengandung keluhan 
Pernyataan guru dalam 
mengemukakan pendapat 
Pernyataan guru untuk 
melaporkan  
Pernyataan guru yang digunakan 
untuk mengakui  
Direktif 
Pernyataan guru yang bermaksud 
memesan 
Pernyataan guru yang bermaksud 
memerintah 
Pernyataan guru yang memohon 
Pernyataan guru yang 
mengandung nasehat 
Pernyataan guru yang digunakan 
untuk merekomendasi 
Pernyataan guru yang 
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menganjurkan  
Komisif 
Pernyataan guru dalam 
menyatakan janji 
Pernyataan guru yang 
mengandung sumpah 
Pernyataan guru dalam 
menawarkan sesuatu 
Ekspresif 
Pernyataan guru yang 
mengucapkan terima kasih 
Pernyataan guru yang 
mengucapkan selamat 
Pernyataan guru saat memberi 
maaf 
Pernyataan guru dalam mengecam 
Pernyataan guru yang memuji 
Pernyataan guru yang berbela 
sungkawa 
Deklaratif 
Pernyataan guru untuk memberi 
nama 
Pernyataan guru dalam memecat 
Pernyataan guru untuk 
menjatuhkan hukuman 
Pernyataan guru untuk 
mengangkat 
Pernyataan guru dalam 
memaafkan 
Pernyataan guru yang 
mengizinkan 
Pernyataan guru yang 
membatalkan 
Pernyataan guru yang 
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mengucilkan 
2.  Fungsi Tindak 
Tutur Ilokusi 
Kompetitif 
Pernyataan guru saat: 
 Memerintah 
 Meminta 
 Menuntun 
 Mengemis 
Meyenangkan 
(Convival) 
 
Pernyataan guru untuk: 
 Menawarkan 
 Mengajak atau mengundang 
 Menyapa 
 Mengucapkan selamat 
 Mengucapkan terima kasih 
Berkerja Sama 
(Collaborative) 
Pernyataan guru dalam: 
 Menyatakan 
 Melapor 
 Mengumumkan 
 Mengajarkan 
Bertentangan 
(Conflictive) 
Pernyataan guru ketika: 
 Mengancam 
 Menuduh 
 Menyumpahi 
 Memarahi 
 Mengumpat 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan peniliti dalam 
mencari keabsahan data. Analisis data merupakan tindak lanjut dari proses 
pengolahan data, yang mana proses pengolahan data sendiri merupakan proses 
mengubah data dari mentah menjadi data yang bermakna (Arikunto, 2013: 54). 
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Proses analisis data mencakup penelusuran data dan bahan yang dikumpulkan 
untuk memperoleh pemahaman dalam menyajikan data sesuai fakta. Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Gunawan, 2013: 210) teknik analisis data adalah 
sebagai berikut. 
 
a) Menelaah Data 
Menelaah data dimulai dari menelaah seluruh data yang tersaji dalam 
dokumen. Dokumen berasal dari rekaman tuturan penggunaan bahasa guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII di SMP Aisiyah Muhammadiyah 3 
Malang. Selanjutnya, peneliti mentranskripkan rekaman data dengan menulis dan 
mencatat seluruh tuturan yang terlibat dalam bentuk skrip.  
b) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan rangkaian proses dalam memilah data dan 
hanya berfokus pada data-data yang penting saja. Data yang sudah direduksi dapat 
memberikan gambaran jelas dan mudah dalam pengumpulan data. Berdasarkan 
hasil transkripsi data tertulis, identifikasi dan pengkategorian data disesuaikan 
dengan rumusan masalah dalam penelitian. Proses tersebut merupakan proses 
memberi tanda pada data dalam memisahkan tuturan yang mengandung tindak 
tutur ilokusi untuk tahap selanjutnya. Setelah proses identifikasi selesai, tahap 
selanjutnya yaitu pemberian kode sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 
c) Menganalisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara terus menerus sampai data penuh. Sebelum melakukan 
analisis data, perlu dilakukan pengelompokkan data dari permasalahan yang sudah 
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dirumuskan. Rumusan tersebut meliputi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi 
dalam tuturan guru saat proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
Setelah kriteria dirumuskan sesuai dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian sesuai dengan yang diuraikan. Maka langkah selanjutnya melakukan 
pengamatan secara terus menerus untuk mendapatkan ragam data yang tinggi dan 
data yang diperoleh berupa data kualitatif. 
d) Penyajian Data 
Penyajian data digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 
memberikan kemungkinan untuk penarikan kesimpulan. Tahap selanjutya yaitu 
penyajian data berupa teks tindak tutur ilokusi pada tuturan guru. Untuk 
mempermudah dalam memahami penyajian data maka diberikan kode data. Kode 
diberikan berdasarkan kode data Ilokusi, transkrip data, indikator data, nomor 
data. Contoh ILO/TDn/Bk-Fg/KB/n. 
Keterangan Kode Data 
ILO = Ilokusi 
TDn = Transkrip Data ke- n 
n  = Nomor Data pada Tabel Pengumpulan Data 
Bk = Aspek Bentuk Tindak Tutur Ilokusi  
Fg = Aspek Fungsi Tindak Tutur Ilokusi 
KB = Kegiatan Belajar  
   
Keterangan Aspek Bentuk Tindak Tutur Ilokusi 
Ar = Asertif 
Dir = Direktif 
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Kmf = Komisif 
Ep = Ekspresif 
Dk = Deklaratif  
 
Keterangan Aspek Fungsi Tindak Tutur Ilokusi 
Kom = Kompetitif 
Kv = Konvival 
Kl = Kolaboratif 
Kf = Konfliktif 
 
Keterangan Kode Kegiatan Belajar 
a  = Kegiatan Awal 
i   = Kegiatan Inti 
ak = Kegiatan Akhir  
e) Kesimpulan dan Verifikasi 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dalam menyimpulkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Dari data yang sudah diperoleh ditarik 
kesimpulan, simpulan ini menjawab seluruh pertanyaan pada rumusan masalah 
penelitian yang meliputi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam tuturan guru 
saat proses pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung.  
 
3.9 Tahap-Tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
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1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti melakukan konsultasi mengenai judul dan 
rumusan masalah yang sesuai dengan judul yang diambil. Kemudian menentukan 
lokasi penelitian dan mengurus surat perizinan setelah menentukan lokasi 
penelitian. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
mengumpulkan data dan mentranskripkan rekaman. Pengumpulan data pada 
penelitian ini berupa rekaman tuturan guru bahasa Indonesia pada siswa kelas VII 
sesuai dengan aspek yang akan diteliti. Kemudian rekaman tuturan guru bahasa 
Indonesia tersebut ditransktipkan dalam bentuk skrip. 
3) Tahap Penyelesaian  
Tahap ini merupakan tahap akhir penelitian. Pada tahap ini, kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu: (a) menyusun laporan; (b) menyampaikan hasil 
penelitian; dan (c) melakukan revisi hasil penelitian.  
 
  
